
Bagaimana Pemecahannya?

Pendekatan kontekstual merupakan suatu konsep belajar  yang      menuntut  

guru  mampu menghadirkan situasi dunia nyata baik di      kelas maupun di luar 

kelas. Metode pembelajaran harus dapat       mendorong aktivitas siswa yang 

tidak hanya terbatas pada      aktivitas fisik, tetapi bersifat psikis seperti 

aktivitas mental. 

guru selalu mendominasi dalam pembelajaran, pola pembelajaran yang 
diterapkan  masih berpusat  pada guru, pemilihan metode belum tepat
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3 Terms and definitions 

3  Istilah dan definisi 
 
For the purposes of this document, the terms and definitions given in ISO 9000:2015 apply. 
Untuk tujuan dokumen ini, istilah dan definisi terdapat dalam ISO 9001:2015 berlaku. 
 
 
4. Context of the organization 

4. Konteks Organisasi 
 
4.1 Understanding the organization and its context 

4.1 Memahami organisasi dan konteksnya 
 
The organization shall determine external and internal issues that are relevant to its purpose and 
its strategic direction and that affect its ability to achieve the intended result(s) of its quality 
management system. 
Organisasi harus menentukan isu-isu eksternal dan internal yang relevan dengan tujuan dan arah strategis 
organisasi dan yang mempengaruhi kemampuannya untuk mencapai hasil yang diinginkan dari sistem 
manajemen mutunya. 
 
The organization shall monitor and review the information about these external and internal issues. 
Organisasi harus memantau dan meninjau informasi tentang isu-isu eksternal dan internal ini. 
 
NOTE 1 Issues can include positive and negative factors or conditions for consideration. 
CATATAN 1 Isu dapat mencakup faktor atau kondisi positif dan negatif untuk dipertimbangkan. 
 
NOTE 2 Understanding the external context can be facilitated by considering issues arising from 
legal, technological, competitive, market, cultural, social and economic environments, whether 
international, national, regional or local.  
CATATAN 2 Memahami konteks eksternal dapat difasilitasi dengan mempertimbangkan isu yang timbul 
dari hukum, teknologi, kompetitif, pasar, lingkungan budaya, sosial, dan linfkungan ekonomi, baik itu 
internasional, nasional, regional atau lokal. 
 
NOTE 3 Understanding the internal context can be facilitated by considering issues related to 
values, culture, knowledge and performance of the organization. 
CATATAN 1 Memahami konteks internal dapat difasilitasi dengan mempertimbangkan isu-isu yang 
berkaitan dengan nilai, budaya, pengetahuan dan kinerja organisasi. 
 
 
4.2 Understanding the needs and expectations of interested parties. 

4.2 Memahami kebutuhan dan harapan dari pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
Due to their effect or potential effect on the organisation’s ability to consistently provide products 
and services that meet customer and applicable statutory and regulatory requirements, the 
organization shall determine: 
Karena dampak atau potensi dampak pada kemampuan organisasi untuk secara konsisten menyediakan 
produk dan jasa yang memenuhi persyaratan pelanggan dan hukum serta peraturan yang berlaku, 
organisasi harus menetapkan: 
 

a) The interested parties that are relevant to the quality management system. 
Pihak-pihak yang berkepentingan yang relevan dengan sistem manajemen mutu. 
 

b) The requirements of these interested parties that are relevant to the quality management 
system. 
Persyaratan dari pihak-pihak yang berkepentingan yang relevan dengan sistem manajemen mutu. 
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